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Korupsi merupakan wujud nyata hilangnya hati nurani manusia terhadap 
sesama, korupsi muncul akibat kurangnya perhatian dan kepedulian terhadap 
orang lain. Tidak hanya mengenai kepentingan birokrasi atau jabatan, korupsi saat 
ini timbul dan dilakukan dalam lingkungan keluarga. Dibuktikan dari hasil 
penelitian kami tentang Perilaku Korupsi Dini dan Pola Didik Anti Korupsi 
Dalam Keluarga (PKM-P DIPA 2015) bahwa anak dalam keluarga saat ini 
melakukan perilaku korupsi dini antara lain: korupsi uang saku, tidak tepatnya 
waktu belajar dan bermain, tidak tekun melaksanakan ibadah dan tugas rumah, 
serta pola didik yang tanpa disadari salah seperti menambah usia anak untuk 
pembuatan SIM, pembiaran terhadap waktu bermain anak yang berlebihan. 
Dengan kondisi keluarga seperti itu dibutuhkan metode pola didik anti korupsi 
dalam keluarga ‘Anakku Bukan Koruptor’ melalui pemberdayaan ibu-ibu  PKK 
agar muncul pemahaman ibu bahwa anak sebagai generasi penerus bangsa, 
diharapkan anak yang mendapatkan pola didik anti korupsi dapat melaksanakan 
peran dan status mereka terhindar dari tindakan korupsi. 
 ‘Anakku Bukan Koruptor’ sebagai metode ampuh sekaligus saat yang 
tepat karena pada usia emas anak mengalami pembentukan karakter dan 
kepribadian. Pada tahap ini anak membutuhkan pembelajaran serta contoh nyata 
pembentukan karakter dan kepribadian anti korupsi yang dapat dilakukan oleh ibu 
sebagai sosok yang paling dekat dengan anak. Kegiatan ini juga mendukung 
program Pemerintah Kota Surakarta sebagai Kota Layak Anak (KLA) diperlukan 
gambaran pencapaian program dengan fokus pada perilaku korupsi dini serta 
proses berjalannya pola didik anti korupsi dalam keluarga. Solo sebagai Kota 
Layak Anak diharap mampu menciptakan suasana yang berpengaruh kepada 
tumbuh kembang anak dengan menghindarkan anak melakukan perilaku korupsi 
sedari dini. Berdasarkan permasalahan tersebut kami tertarik melakukan 
penyuluhan mengenai Anakku Bukan Koruptor sebagai metode pola didik anti 
korupsi dalam keluarga melalui Pemberdayaan Ibu-Ibu Peningkatan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Tegal Rejo RT 01 RW II Kelurahan Jebres 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
Pemberdayaan masyarakat ini menggunakan penyuluhan sosial sebagai 
metode transfer pengetahuan kepada ibu rumah tangga anggota dari Peningkatan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Tegal Rejo RT 01 RW II Kelurahan Jebres 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta, sekaligus pembagian PAKET ‘Anakku Bukan 
Koruptor’ dengan harapan kegiatan yang akan kami laksanakan bermanfaat, 
teringat dalam pemikiran, dan benar-benar dilaksanakan oleh para peserta sasaran 
agar memberi dampak perubahan pada pola didik anti korupsi dalam keluarga. 
Luaran dari kegiatan ini adalah (1) metode ’Anakku Bukan Koruptor’ 
sebagai pola didik anti korupsi dalam keluarga (2) artikel ilmiah dapat 
dipublikasikan dalam Jurnal Spirit Publik, Bernomor Induk: 1907-0489, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, (3) buku Luaran ‘Anakku Bukan 
Koruptor’: Pola Didik Anti Korupsi Keluarga, dengan standar ISBN 
(International Standart Book Number), dicetak dan diterbitkan oleh UNS Press, 
(4) artikel ilmiah dapat didiseminasikan dalam Seminar Pustapako LPPM 
UNS dengan menghasilkan blueprint sebagai acuan kebijakan Pemerintah Kota 







A. LATAR BELAKANG 
Korupsi merupakan wujud nyata hilangnya hati nurani manusia terhadap 
sesama, korupsi muncul akibat kurangnya perhatian dan kepedulian terhadap 
orang lain. Tidak hanya mengenai kepentingan birokrasi atau jabatan, korupsi saat 
ini timbul dan dilakukan dalam lingkungan keluarga. Dibuktikan dari hasil 
penelitian kami tentang Perilaku Korupsi Dini dan Pola Didik Anti Korupsi 
Dalam Keluarga (PKM-P DIPA 2015) bahwa anak dalam keluarga saat ini 
melakukan perilaku korupsi dini antara lain: korupsi uang saku, tidak tepatnya 
waktu belajar dan bermain, tidak tekun melaksanakan ibadah dan tugas rumah, 
serta pola didik yang tanpa disadari salah seperti menambah usia anak untuk 
pembuatan SIM, pembiaran orang tua terhadap waktu bermain anak yang 
berlebihan. Dengan kondisi keluarga seperti itu dibutuhkan metode pola didik anti 
korupsi dalam keluarga ‘Anakku Bukan Koruptor’ melalui pemberdayaan ibu-ibu  
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (PKK) agar muncul pemahaman baru dalam 
diri ibu bahwa anak sebagai generasi penerus bangsa, diharapkan anak yang 
mendapatkan pola didik anti korupsi dapat melaksanakan peran dan status mereka 
terhindar dari tindakan korupsi. 
‘Anakku Bukan Koruptor’ sebagai metode ampuh sekaligus saat yang 
tepat karena pada usia emas anak mengalami pembentukan karakter dan 
kepribadian. Pada tahap ini anak membutuhkan pembelajaran serta contoh nyata 
pembentukan karakter dan kepribadian anti korupsi yang dapat dilakukan oleh ibu 
sebagai sosok yang paling dekat dengan anak. Kegiatan ini juga mendukung 
program Pemerintah Kota Surakarta sebagai Kota Layak Anak (KLA) diperlukan 
gambaran pencapaian program dengan fokus pada perilaku korupsi dini serta 
proses berjalannya pola didik anti korupsi dalam keluarga. Solo sebagai Kota 
Layak Anak diharap mampu menciptakan suasana yang berpengaruh kepada 
tumbuh kembang anak dengan menghindarkan anak melakukan perilaku korupsi 
sedari dini. Berdasarkan permasalahan tersebut kami tertarik melakukan 
pengabdian masyarakat mengenai Anakku Bukan Koruptor sebagai metode pola 
didik anti korupsi dalam keluarga melalui pemberdayaan ibu-ibu Peningkatan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Tegal Rejo RT 01 RW II Kelurahan Jebres 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Mengapa diperlukan ‘Anakku Bukan Koruptor’ sebagai metode pola didik anti 
korupsi dalam keluarga ? 
2. Apa dampak positif dari ‘Anakku Bukan Koruptor’ sebagai metode pola didik 
anti korupsi dalam keluarga ? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Memberikan pemahaman kepada ibu rumah tangga melalui ‘Anakku Bukan 





2. Menanamkan pola didik anti korupsi dalam keluarga dengan pemahaman pada 
ibu rumah tangga melalui ‘Anakku Bukan Koruptor’ sehingga anak akan 
terdidik menjadi generasi penerus bangsa yang anti korupsi. 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1. Metode ’Anakku Bukan Koruptor’ sebagai pola didik anti korupsi dalam 
keluarga melalui Ibu-Ibu Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (PKK) RT 01 
RW II Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
2. Artikel ilmiah dapat dipublikasikan dalam Jurnal Spirit Publik, Bernomor 
Induk: 1907-0489, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Buku Luaran ‘Anakku Bukan Koruptor’: Pola Didik Anti Korupsi Keluarga, 
dengan standar ISBN (International Standart Book Number), dicetak dan 
diterbitkan oleh UNS Press. 
4. Artikel ilmiah dapat didesiminasikan dalam Seminar bersama Pustapako 
(Pusat Studi Transparansi Publik dan Anti Korupsi) LPPM UNS dengan judul 
‘Anakku Bukan Koruptor’: Metode Pola Didik Anti Korupsi Keluarga dengan 
menghasilkan blueprint sebagai acuan kebijakan Pemerintah Kota Surakarta 
dalam kaitannya pada Program Kota Layak Anak. 
E. KEGUNAAN 
1. Ibu rumah tangga menerapkan metode ‘Anakku Bukan Koruptor’ sebagai pola 
didik anti korupsi dalam keluarga sehingga menjadikan anak anti korupsi. 
2. Gambaran bagi Pemerintah Kota Surakarta sebagai acuan kebijakan mengenai 

























GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Masyarakat sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu rumah tangga anggota 
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Tegal Rejo RT 01 RW II Kelurahan 
Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Anggota kebanyakan berstatus sebagai 
ibu rumah tangga, buruh, atau pekerjaan lain yang dapat dilakukan di dalam 
rumah seperti penjahit dan berjualan di rumah, kegiatan keseharian objek sasaran 
adalah mengantar jemput anak sekolah, momong anak di rumah, atau kegiatan lain 
seperti memasak, menyiapkan seragam anak, mencuci baju dan membersihkan 
rumah. PKK Tegal Rejo RT 01 RW II yang diketua oleh Ibu Sugiyanti memiliki 
60 orang anggota, dan 45 anggota yang aktif dalam rapat rutin bulanan setiap 
tanggal 5. 
             Gambar 1.1.    Gambar 1.2.  
   
Gambar 1.1 dan 1.2, ibu-ibu PKK Tegal Rejo RT 01 RW II dalam salah satu kegiatan yang 
diadakan di rumah Ibu Sugiyanti.  
Ibu merupakan fasilitator dalam pemberian pendidikan anti korupsi yang 
sangat efektif bagi anak. Ibu sebagai kelompok sasaran merupakan sosok paling 
dekat dengan anak dalam kegiatan sehari-hari, sehingga setiap tindakan, dan sikap 
seorang ibu akan memberi dampak untuk ditiru oleh anak, terlebih tentang pola 
didik anti korupsi dalam keluarga merupakan penerapan hal-hal sederhana berupa 
bagaimana bertindak, bersikap baik dan benar dalam rumah tangga yang dapat 
ditiru oleh seorang anak. 
Dari hasil penelitian
1
 yang pernah dilakukan dijumpai beragam perilaku 
korupsi dini dan pola didik anti korupsi dalam keluarga yang mengarah pada 
tindakan korupsi dini pada anak seperti: korupsi uang saku dan uang jajan, tidak 
tepatnya waktu belajar dan bermain, terlambat bangun tidur, terlambat sekolah, 
terlambat pulang sekolah karena bermain, tidak tekun melaksanakan ibadah dan 
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tugas rumah, mencontek ketika ujian sekolah, tidak membantu pekerjaan rumah 
(membersihkan tempat tidur, membersihkan rumah). Serta pola didik yang keliru 
yaitu tidak mengingatkan dan tidak memberi contoh melaksanakan sholat lima 
waktu, pembiaran waktu bermain anak yang berlebihan, tidak melaksanakan 
Gerakan Wajib Jam Belajar, menambahkan usia anak untuk mendapatkan Surat 
Ijin Mengemudi (SIM). 
Kondisi tersebut apabila dibiarkan akan merusak kepribadian dan karakter 
anak. Untuk saat ini dampak dari tindakan tersebut belum terlalu terasa, namun 
efek jangka panjang ketika anak tersebut sudah besar dan mengambil peran serta 
dalam institusi sosial tertentu anak mudah melakukan pelanggaran dalam tugas 
yang dia miliki misal ketika anak memiliki pekerjaan (baik formal atau non-
formal), anak tersebut mudah untuk memanipulasi data atau keuangan karena 
waktu kecil terbiasa berbohong dan jarang beribadah sehingga tidak memiliki rasa 
bersalah apabila melakukan pelanggaran yang pada akhirnya kesemua 
pelanggaran yang dimulai dari perilaku korupsi dini tersebut berimbas menjadi 
tindak pidana korupsi yang merugikan diri sendiri, masyarakat dan Negara. 
Daoed Joesoef mengatakan, bahwa di balik keajaiban pertumbuhan 
ekonomi Jepang, ibu rumah tangga merupakan faktor penting. Peran Ibu rumah 
tangga Jepang adalah sebagai kyoiku mama atau education mama, yakni peran ibu 
menanamkan nilai-nilai sosial, tradisi, budaya disiplin, dan etos kerja tinggi pada 
anak (Azzuhri, 2011: 471). Sebagai upaya penanggulangan bagi anak yang telah 
melakukan perilaku korupsi dini dan pencegahan agar anak tidak melakukan 
tindakan-tindakan yang mengarah pada perilaku korupsi dini maka dibutuhkan 
suatu metode pola didik anti korupsi yang ampuh dalam menanggulangi 
permasalahan tersebut, yaitu ‘Anakku Bukan Koruptor’. Diakui pendidikan 
memiliki andil terbesar dalam pembentukan karakter anak, yaitu dalam konsep tri 
pusat pendidikan (Azzuhri, 2011: 470), yang utama ialah pendidikan dalam 
keluarga, keluarga memiliki fungsi dan peran sebagai: (1) fungsi reproduksi, (2) 
fungsi afeksi, (3) fungsi pengaturan hubungan biologi, (4) sosialisasi, (5) definisi 
status, dan (6) fungsi ekonomi dan fungsi keamanan, ada pula yang memberi 
tambahan fungsi keluarga sebagai pengawas atau kontrol sosial (Soekanto, 2001: 
223), setelah keluarga ialah lingkungan masyarakat dan sekolah. Posisi ibu 
berperan strategis sebagai guru yang “sempurna” (Azzuhri, 2011: 470). Ia (Ibu) 
sempurna karena tak hanya memberikan pembelajaran hidup, tapi juga secara 
otomatis mempunyai ikatan emosional seorang Ibu pada anaknya sekaligus 
sebagai contoh nyata bagi anak. Posisi Ibu inilah yang jarang disadari begitu 
strategis untuk menanamkan dan membudayakan antikorupsi sejak dini pada 
anak-anak mereka dengan mengajarkan budaya kejujuran. Dengan menanamkan 
nilai-nilai anti korupsi sejak dini, pada dasarnya merupakan upaya pemberantasan 
korupsi secara mendasar sampai pada upaya membangun modal budaya dan 







A. JENIS KEGIATAN 
Metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini dilakukan 
dengan penyuluhan sosial sebagai metode transfer pengetahuan kepada pihak 
yang di suluh, posisi pelaksana sebagai ‘perantara’ antara ibu dengan 
‘metode/pengetahuan’ tentang pola didik anti korupsi dalam keluarga. Metode ini 
menggunakan penyuluhan sosial sebagai proses dalam memberdayakan 
masyarakat melalui proses edukasi-dialogis mengenai materi (pengetahuan), 
sekaligus dengan adanya pemahaman baru yang akan diperoleh masyarakat 
diharapkan terjadi suatu proses perubahan mengenai pola didik anti korupsi dalam 
keluarga. Sasaran atau target yang disuluh dalam penyuluhan sosial ini adalah ibu 
rumah tangga sebagai anggota dari Peningkatan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
Tegal Rejo RT 01 RW II Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta, 
informasi/materi yang akan disuluhkan berupa: 
1. Hasil PKM-P (Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian) DIPA UNS 
tentang Pola Perilaku Korupsi Dini dan Pola Didik Anti Korupsi 
Dalam Keluarga didiseminasikan melalui modul ‘Anakku Bukan 
Koruptor’: Pola Didik Anti Korupsi Dalam Keluarga. 
2. Materi dari Pustapako (Pusat Studi Transparansi Publik dan Anti Korupsi) 
LPPM UNS tentang Dampak Korupsi Bagi Masa Depan Bangsa. 
Sekaligus pembagian PAKET ‘Anakku Bukan Koruptor’, (Paket I: 
kaos, pena, buku catatan, goodie bag, Paket II: kalender dan stiker) bagi peserta 
dan beberapa warga RT 01 RW II Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres. 
Pembagian peralatan ini bertujuan agar kegiatan penyuluhan yang akan kami 
laksanakan dapat benar-benar bermanfaat, teringat dalam pemikiran, dan benar-
benar dilaksanakan oleh para peserta sasaran dan warga dengan harapan 
memberikan dampak perubahan pada pola didik anti korupsi dalam keluarga. 
B. WAKTU DAN TEMPAT 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Tegal Rejo 
RT 01 RW II Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta, dan dilakukan 
selama 5 (lima) bulan dimulai sejak proses pembuatan proposal dan berlanjut setelah 
adanya persetujuan pelaksanaan kegiatan. 
C. PERALATAN YANG DIBUTUHKAN 
1. Modul ‘Anakku Bukan Koruptor’: Pola Didik Anti Korupsi Dalam Keluarga. 
2. Modul dari Pustapako (Pusat Studi Transparansi Publik dan Anti Korupsi) 
LPPM UNS tentang ‘Dampak Korupsi Bagi Masa Depan Bangsa’. 
3. PAKET ‘Anakku Bukan Koruptor’ (Paket I: kaos, pena, buku catatan, goodie 
bag, Paket II: kalender dan stiker). 
D. PELAKSANAAN KEGIATAN PENYULUHAN 
1. Pembagian Modul ‘Anakku Bukan Koruptor’: Pola Didik Anti Korupsi Dalam 





2. Pembagian Paket I ‘Anakku Bukan Koruptor’ (kaos, pena, goodie bag) peserta. 
3. Presentasi materi dari mahasiswa tentang ‘Anakku Bukan Koruptor’: Pola 
Didik Anti Korupsi Dalam Keluarga. 
4. Presentasi materi Purtapako LPPM UNS tentang Dampak Korupsi Bagi Masa 
Depan Bangsa. 
5. Pemutaran Film Pendek Anti Korupsi. 
6. Diskusi dan Tanya Jawab. 
7. Pembagian Paket II ‘Anakku Bukan Koruptor’ (Kalender dan Stiker) bagi 
peserta penyuluhan dan beberapa warga Tegal Rejo RT 01 RW II Kelurahan 
Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
E. PEMANTAUAN DAN PEMBINAAN 
Tahap pemantauan (monitoring) dilakukan selama kegiatan penyuluhan 
berlangsung (bulan IV dan V kegiatan) dengan memantau apakah kegiatan 
berjalan sesuai rencana termasuk keberjalanannya tugas pokok dan fungsi 
pelaksana kegiatan (penyuluh), serta respon dari sasaran, proses pemantauan 
dikoordinir oleh ketua penyuluh untuk memantau anggota penyuluh, kemudian 
pemantauan sasaran dilakukan oleh seluruh anggota penyuluh/pelaksana. 
Pembinaan  dilakukan dengan mencari permasalahan dan hambatan apa saja 
yang timbul dalam proses pelaksanaan metode ‘Anakku Bukan Koruptor’ pada 
Ibu-ibu PKK Tegal Rejo RT 01 RW II, dengan tujuan dapat ditemukan solusi bagi 
permasalahan melalui berdialog dengan pihak sasaran. 
F. EVALUASI DAN PEMBUATAN LAPORAN 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
program, dan daya guna ‘Anakku Bukan Koruptor’  sebagai pola didik anti 
korupsi dalam keluarga sehingga program pengabdian kepada masyarakat ini 
benar-benar efektif dan maksimal untuk diterapkan dalam keluarga. Pada tahap 
evaluasi ini dilakukan analisis dari sebelum kegiatan dimulai, saat kegiatan 
berlangsung, hingga setelah kegiatan selesai. Evalusi secara seksama pada setiap 
minggu akhir bulan kegiatan serta dilakukan dengan pihak sasaran yang diwakili 
oleh Ibu Sugiyanti selaku Ketua PKK Tegal Rejo RT 01 RW II dan dari pihak 
Pustapako, membahas mengenai keberhasilan dan dampak dari kegiatan 
penyuluhan ‘Anakku Bukan Koruptor’. 
Pembuatan laporan dilakukan sesuai dengan hasil yang akan dicapai dalam 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan sosial ‘Anakku Bukan Koruptor’: Pola Didik 













BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A. Biaya 





1 Peralatan Tetap 
 Media data storage (flash disk) 4 80.000 320.000 
Buku field note  4 7.000 28.000 
Sub Total 348.000 
2 Biaya Peralatan Penunjang PKM 
 Sewa LCD dan Proyektor 
( penyuluhan dan pemutaran film) 
5 x 60.000 300.000 
Sound System 
(penyuluhan dan pemutaran film 
5 x 50.000 250.000 
Modul Peserta ‘Anakku Bukan 
Koruptor’ 
45 14.000 630.000 
MMT Kegiatan 2x4 18.000 144.000 
 Goodie bag ‘Anakku Bukan 
Koruptor’ 
45 30.500 1.372.500 
Pena Peserta 45 2.000 90.000 
Buku catatan peserta 45 2.500 112.500 
Kaos ‘Anakku Bukan Koruptor’ 
( 45 peserta + 5 pelaksana) 
50 63.000 3.150.000 
Stiker ‘Anakku Bukan Koruptor’ 
(bagi peserta dan warga) 
200 1.500 300.000 
Kalender ‘Anakku Bukan Koruptor’ 
(peserta dan warga) 
100 6.000 600.000 
Alat Tulis Kantor 
(pelaksana) 
5 8.000 40.000 
Pembuatan Proposal 3 30.000 90.000 
Sub Total 7.079.000 
3 Biaya Pembuatan Laporan 
 Dokumentasi dan Cetak 5 ekslepar 35.000 175.000 
Biaya penjilidan dan fotokopi 
laporan 
5 ekslepar 40.000 200.000 
Kertas HVS Laporan + umum 2 rim 40.000 80.000 
CD dan Burning  5 keping 15.000 75.000 
Buku Luaran UNS Press 100 23.000 2.300.000 
Sub Total 2.830.000 
4 Biaya Lain-lain 
 Transportasi  
(perjalanan lapangan) 
5 bulan X 4 orang 70.000/bulan 1.400.000 
Komunikasi (pulsa telpon, 
internet untuk akses informasi) 
5 bulan X  4 
orang 
40.000/bulan 800.000 
Sub Total 2.200.000 






B. Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan Bulan ke - 
I II III IV V 
1  2  3  4 1  2  3  4 1  2  3  4 1  2  3  4 1  2   3  4 
1 Persiapan I 
 a. Observasi sasaran                     
b. Penyusunan 
Proposal 
                    
c. Perijinan Kegiatan                      
2 Persiapan II 
 a. Pembuatan Modul                     
b. Perijinan tempat                      
c. Pembuatan susunan 
acara 
                    
d. Peminjaman 
Peralatan  
                    
e. Pembuatan 
undangan peserta 
                    
4 Pelaksanaan  
 a. Pemberian Meteri 
‘Anakku Bukan 
Koruptor’ 
                    
 b. Pemberian Materi 
‘Dampak Korupsi’ 
                    
3 Pemantauan dan 
Pembinaan 
                    
4 Evaluasi dan 
Penyusunan Laporan 
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Profesional Practice di 








2013 Sterilisasi Pada Perempuan Down Syndrom : 




2008 Proses Pelembagaan Citizens Charter di Puskesmas 
Bendo Kota Blitar 
DIPA UNS 10.000.000 
 
6. 
2011 Sensitivitas Gender-Difabel: Responsivitas 
Pemerintah Kota Surakarta Terhadap pemenuhan 
Hak Ketenagakerjaan Difabel di lingkungan 






2010 Aksesibilitas Difabel menjadi CPNS di lingkungan 






2008 Proses Pelembagaan Citizens Charter di Puskesmas 
Bendo Kota Blitar 
DIPA UNS 10.000.000 
*Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun dari sumber 
lainnya 







Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pendanaan 
Sumber* Jml (Juta Rp) 
1 2011 Pendidikan Keluarga Berbasis Gender  
 
Kemendiknas 25.000.000 
2 2011 Pendidikan Kecakapan Keorangtuaan di Desa 
Suruh Kecamatan Tasik madu, Karanganyar 
Kemendiknas 35.000.000 
* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DIKTI 
maupun dari sumber lainnya. 
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Massa Vol 6 No 2 
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2 Gerakan Sosial dan Kebijakan Publik (Studi Kasus                                                      




Volume 7 /                                              
No 1 Tahun 2009, 
ISSN 
 3 Proses Pelembagaan Citizens Charter di Dinas                                                       
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Yogyakarta   




Volume 3 / No 1                                                   








Nama Pertemuan Ilmiah/ 
Seminar 
 







1 Indonesian Association For 
Public Administration Annual 
Conference Pembangunan 
Ekonomi dan Reformasi Sektor 
Publik Menuju Asean Eccomic 
Community 2015 
Meneropong Kebijakan 
Ketenagakerjaan Pemerintah Kota 
Surakarta bagi Difabel di Era Asean: 
Utopia atau Distopia Kesejahteraan 
29-31 Oktober 2014. 
Universitas Islam Negeri 
Sutan Syarif Kasim, 
Pekan Baru 
2 International Conference on 
Social and Political Sciences 
“Empowering Indegenous 
Knowledge for Accelerating 
the Welfare State, 
Implementation of The Local Code 
No. 2 Year 2008 in Creating of 
Disabled Equality (Study on the 
Responsiveness of The City of 
Surakarta in Fullfiling the Right of 
Occupation for Disabled Women 
May 15, 2013.  Faculty of 
Social and Political 
Sciences, Unversity of 
Sebelas Maret 
3 Seminar Pendidikan Politik 
Perempuan Bapermas Kota 
Surakarta 
Peran Serta dan Posisi Perempuan di 
Bidang Politik dan jabatan Publik 
11 September 2013, 
Ramayana Resto, 
Surakarta,  
4 Seminar Hari Kartini Darma 
Wanita Dinas Pendidikan 
Kabupaten Cianjur 
Pencegahan Human Trafficking 
melalui Pendidikan Berwawasan 
Gender di Sekolah 
5 April 2013Gedung Guru 
Indonesia, Kabupaten 
Cianjur            
 
5 Sosialisasi Bahan Ajar 
Responsif Gender 
Bahan Ajar Responsif Gender 12-14 November 2012, 
LPP Cottage Mliwis 
Yogyakarta  
6 Bengawan Discussion Series Gender dan Kepemimpinan 22 Maret 2011, Fakultas 
Ekonomi UNS 
5 Sosialisasi Pendidikan 
Responsif Gender 
Pendidikan Responsif Gender 6 Oktober 2010, Dinas 
Pendidikan DIY 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya  
 














LAMPIRAN 2: Justifikasi Anggaran kegiatan  
Justifikasi anggaran kegiatan berisi rincian biaya kegiatan  ( dalam ribuan) : 
Rekapitulasi biaya yang diusulkan : 





1 Peralatan Tetap 
 Media data storage (flash disk) 4 80.000 320.000 
Buku field note  4 7.000 28.000 
Sub Total 348.000 
2 Biaya Peralatan Penunjang PKM 
 Sewa LCD dan Proyektor 
( penyuluhan dan pemutaran film) 
5 x 60.000 300.000 
Sound System 
(penyuluhan dan pemutaran film 
5 x 50.000 250.000 
Modul Peserta ‘Anakku Bukan 
Koruptor’ 
45 14.000 630.000 
MMT Kegiatan 2x4 18.000 144.000 
 Goodie bag ‘Anakku Bukan 
Koruptor’ 
45 30.500 1.372.500 
Pena Peserta 45 2.000 90.000 
Buku catatan peserta 45 2.500 112.500 
Kaos ‘Anakku Bukan Koruptor’ 
( 45 peserta + 5 pelaksana) 
50 63.000 3.150.000 
Stiker ‘Anakku Bukan Koruptor’ 
(bagi peserta dan warga) 
200 1.500 300.000 
Kalender ‘Anakku Bukan Koruptor’ 
(peserta dan warga) 
100 6.000 600.000 
Alat Tulis Kantor 
(pelaksana) 
5 8.000 40.000 
Pembuatan Proposal 3 30.000 90.000 
Sub Total 7.079.000 
3 Biaya Pembuatan Laporan 
 Dokumentasi dan Cetak 5 ekslepar 35.000 175.000 
Biaya penjilidan dan fotokopi 
laporan 
5 ekslepar 40.000 200.000 
Kertas HVS Laporan + umum 2 rim 40.000 80.000 
CD dan Burning  5 keping 15.000 75.000 
Buku Luaran UNS Press 100 23.000 2.300.000 
Sub Total 2.830.000 
4 Biaya Lain-lain 
 Transportasi  
(perjalanan lapangan) 
5 bulan X 4 orang 70.000/bulan 1.400.000 
Komunikasi (pulsa telpon, 
internet untuk akses informasi) 
5 bulan X  4 
orang 
40.000/bulan 800.000 
Sub Total 2.200.000 





LAMPIRAN 3: Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 






1 Harum Ambarwati Administrasi 
Negara 
12 Mengkoordinir semua 
pelaksana program & 
mengelola tentang kegiatan 




12 Mempublikasikan segala 
apa yang dikerjakan selama 
kegiatan  
2 Bayu Setia 
Nugroho 
Sosiologi  12 Mengatur hubungan 
dengan pihak lain terkait 
kegiatan  












































Lampiran 6 Denah Detail Lokasi Kampung Tegal Rejo RT 01 RW II Kelurahan 
Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 
 
 
 
